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ABSTRAK

Penggunaan metode sampling digital telah menjadi bagian integral dari
produksi musik hip-hop, memungkinkan seniman menciptakan karya-karya baru
dengan menggabungkan segmen-segmen dari rekaman musik yang sudah ada. Di
Indonesia, praktik ini sering kali dilakukan tanpa izin pemegang hak cipta, yang
kemudian menimbulkan masalah hukum yang kompleks. Pelanggaran hak cipta
akibat sampling digital menjadi isu yang signifikan dalam industri musik, yang
menuntut perhatian khusus dari perspektif hukum pidana.

Penelitian ini mengkaji regulasi hukum pidana di Indonesia terkait
pelanggaran hak cipta yang disebabkan oleh sampling digital, serta
membandingkannya dengan perspektif hukum internasional. Analisis dilakukan
terhadap beberapa kasus hukum yang relevan, baik di dalam negeri maupun di luar
negeri, untuk memahami bagaimana hukum diterapkan dan tantangan apa saja yang
dihadapi dalam penegakannya. Penelitian ini juga mengidentifikasi kesenjangan
dalam regulasi yang ada dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan kebijakan
hukum di masa depan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun Indonesia telah memiliki
undang-undang yang mengatur hak cipta, tantangan besar masih ada dalam
penerapannya, terutama dalam konteks perkembangan teknologi digital. Regulasi
yang ada belum sepenuhnya mampu mengatasi kompleksitas praktik sampling
dalam musik hip-hop. Upaya hukum yang tersedia bagi pemegang hak cipta
meliputi gugatan perdata untuk menuntut ganti rugi, serta pelaporan pidana yang
dapat berujung pada hukuman denda atau penjara bagi pelanggar. Namun,
penerapan sanksi pidana sering kali terkendala oleh kesulitan dalam pembuktian
pelanggaran, kurangnya pemahaman tentang hak cipta di kalangan pelaku industri
musik, serta keterbatasan penegakan hukum. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan hukum pidana terkait hak
cipta di Indonesia, serta menyediakan panduan praktis bagi musisi, produser, dan
praktisi hukum dalam menghadapi isu-isu terkait.

Kata Kunci: hak cipta, sampling digital, hukum pidana, musik hip-hop



ABSTRACT

The use of digital sampling methods has become an integral part of hip-hop
music production, allowing artists to create new works by combining segments from
existing music recordings. In Indonesia, this practice is often done without the
permission of copyright holders, leading to complex legal issues. Copyright
infringement due to digital sampling is a significant issue in the music industry,
which demands special attention from a criminal law perspective.

This research examines Indonesia‘s criminal law regulations regarding
copyright infringement caused by digital sampling, and compares them with
international law perspectives. Relevant case law, both domestic and international,
is analyzed to understand how the law is applied and what challenges are faced in
enforcing it. The research also identifies gaps in existing regulations and provides
recommendations for future legal policy improvements.

The results show that although Indonesia has laws governing copyright,
major challenges still exist in its implementation, especially in the context of the
development of digital technology. The existing regulations have not been able to
fully address the complexity of sampling practices in hip-hop music. Remedies
available to copyright holders include civil suits for damages, as well as criminal
complaints that can lead to fines or imprisonment for infringers. However, the
application of criminal sanctions is often constrained by difficulties in proving
infringement, lack of understanding of copyright among music industry players,
and limited law enforcement. This research is expected to make a significant
contribution to the development of copyright-related criminal law in Indonesia, as
well as provide practical guidance for musicians, producers and legal practitioners
in dealing with related issues.

Keywords: copyright, digital sampling, criminal law, hip-hop music
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MOTTO

THERE IS NOTHING NOBLE IN BEING SUPERIOR TO YOUR
FELLOW MAN; TRUE NOBILITY IS BEING SUPERIOR TO
YOUR FORMER SELF

-ERNEST HEMINGWAY -
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Musik hip-hop merupakan salah satu aliran musik yang paling berpengaruh
dan populer di dunia. Ciri khas hip-hop sebagai sebuah aliran musik yang
membedakannya dari bentuk musik lainnya adalah pada tahap awal
perkembangannya, musik hip-hop sangat bergantung pada DJ (Disk Jockey), yang
bertugas memutar piringan hitam di atas dua turntable. Seorang DJ, atau disc
jockey, sering kali membuat loops yang merupakan segmen audio dari bagian solo
instrumental yang dikenal sebagai breaks dari dua aloum piringan hitam berbeda
yang diputar berulang kali. Kebiasaan disc jockey menggabungkan dua musik dari
beberapa piringan hitam inilah yang menjadi awal mula metode sampling dalam
proses pembuatan musik hip-hop. Penggunaan metode sampling, yang merupakan
pengambilan potongan-potongan rekaman musik yang sudah ada dan
memasukkannya ke dalam rekaman baru, merupakan komponen penting dalam
musik hip-hop. Teknik ini memberikan kreativitas tanpa batas bagi para musisi
dan produser musik, tetapi juga menimbulkan berbagai isu hukum terkait hak

cipta.t
Hak cipta adalah hak eksklusif yang diberikan kepada pencipta atau pemegang
hak cipta untuk memperbanyak, menerbitkan, dan mengkomunikasikan karyanya

kepada publik. Di Indonesia, hak cipta diatur dalam Undang-Undang Nomor 28

! Muhammad Djumhana, Hak Milik Intelektual Sejarah, Teori, dan Praktiknya di
Indonesia, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003), him. 79.



Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Undang-undang ini memberikan perlindungan
hukum terhadap karya-karya cipta yang orisinal dan menciptakan hak eksklusif
bagi pemegangnya untuk menggunakan, memperbanyak, dan mendistribusikan
karya tersebut?.

Dalam konteks musik hip-hop, pengambilan sample musik yang sudah ada
sering kali menyebabkan sengketa hukum atas pelanggaran hak cipta. Dalam
banyak kasus, artis atau produser musik hip-hop mengambil sample komposisi
musik yang sudah ada tanpa izin dari pemegang hak cipta asli. Hal ini
mengakibatkan sengketa hukum yang kompleks karena batas antara
penghormatan terhadap karya asli dan pelanggaran hak cipta sering kali kabur.
Contoh terkenal termasuk kasus "Blurred Lines" oleh Pharrell Williams dan Robin
Thicke yang dinyatakan melanggar hak cipta Marvin Gaye, serta kasus "Viva La
Vida" oleh Coldplay yang dituduh menyalin lagu "If I Could Fly" oleh Joe
Satriani®.

Musisi hip-hop dapat menciptakan musik mereka sendiri berkat teknik
pengambilan sample yang muncul pada pertengahan tahun 1980-an. Setelah
munculnya teknologi perangkat keras atau perangkat lunak dalam bentuk mesin
sampler, siapa pun dapat belajar membuat musik tanpa harus memiliki

pengetahuan tentang musik tradisional atau kemampuan memainkan alat musik

2Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.

3 Kembrew McLeod, & Peter Dicola, Creative License: The Law and Culture of
Digital Sampling, (Durham: Duke University Press, 2011). HIm. 168



konvensional.* Jika pada awal perkembangan hip-hop metode sampling dilakukan
menggunakan piringan hitam sebagai media untuk mendapatkan sample,
perkembangan itu terus berlanjut pada semakin banyaknya media untuk
mendapatkan sample dalam proses pembuatan musik hip-hop. Kini para produser
musik hip-hop atau yang biasa disebut beat maker tidak perlu lagi bersusah payah
mengambil sample melalui piringan hitam karena metode sampling yang semakin
mudah menggunakan bantuan internet.

Kemudahan untuk membuat musik dan mendapatkan sample untuk digunakan
tentunya disertai juga dengan permasalahan mengenai hak cipta. Musisi besar
yang mendapatkan keuntungan dari membuat musik yang berulang menggunakan
sample tentu memiliki kemampuan untuk membayar royalti kepada pemegang
hak cipta sehingga terhindar dari pelanggaran hak cipta, sedangkan musisi muda
yang tidak memiliki kemampuan finansial sebagaimana musisi besar tentu
kesulitan untuk mendapatkan sample yang bagus secara legal sehingga tidak atau
belum bisa melakukan pembayaran royalti yang kemudian memiliki potensi untuk
melanggar hak cipta dalam penggunaan sample dalam musiknya.

Ketentuan hukum pidana Indonesia mengenai pelanggaran hak cipta terdapat
dalam Pasal 113 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, yang
menyatakan bahwa setiap orang yang dengan sengaja dan tanpa hak melakukan

pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi pidana berupa penjara atau denda®.

4 Friedrich Neumann, Hip-Hop: Origins, Characteristics, and Creative Processes,
The World of Music, Vol. 42, No. 1, Gothic, Metal, Rap, and Rave — Youth Culture and
Its Educational Dimensions (2000), him. 60.

> Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, Pasal 113.



Namun, implementasi hukum dalam kasus pelanggaran hak cipta pada metode
sampling musik masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk kesulitan dalam
menentukan apakah sebuah sample digunakan secara sah atau tidak, serta
penegakan hukum yang efektif terhadap pelanggaran tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hukum pidana terkait pelanggaran
hak cipta dalam praktik sampling musik hip-hop di Indonesia. Penelitian ini akan
mengkaji ketentuan hukum yang berlaku, menganalisis kasus-kasus yang relevan,
serta mengidentifikasi tantangan dan upaya penegakan hukum dalam konteks ini.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai isu hukum pidana dalam pelanggaran hak cipta pada
metode sampling dalam musik hip-hop, serta memberikan pandangan baru bagi
praktisi hukum dan pemegang hak cipta dalam menghadapi masalah tersebut.

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan mengangkat
judul “Analisis Hukum Pidana Terhadap Pelanggaran Hak Cipta Pada Metode
Sampling Digital Dalam Aliran Musik Hip-Hop”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penyusun
mengambil 2 (dua) rumusan masalah yang akan dikaji lebih mendalam. Adapun
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik sampling dalam genre musik hip-hop dapat dianggap
sebagai pelanggaran hak cipta?
2. Upaya apa yang dapat dilakukan oleh pemilik hak cipta dalam menghadapi

pelanggaran hak cipta dalam metode sampling?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan

Tujuan yang penyusun miliki dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk melihat bagaimana pengaturan mengenai perlindungan hak cipta di
Indonesia dalam perspektif hukum positif.

b. Untuk mengetahui lebih dalam mengenai perlindungan hak cipta di
Indonesia dalam perspektif hukum pidana.

c. Untuk mengetahui apa saja upaya yang dapat dilakukan oleh pemegang
hak cipta ketika terjadi pelanggaran pidana terhadap hak cipta atas
ciptaannya.

2. Manfaat Penelitian
Dalam penulisan ini, penyusun sangat berharap adanya manfaat yang
dapat dipetik dan diperoleh, yang di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Kegunaan teoritis
Diharapkan dalam penelitian ini mampu memberikan sumbangsih terhadap
ilmu pengetahuan terutama di bidang ilmu hukum yang berkaitan dengan
tindak pidana pelanggaran hak cipta serta pelindungan hukum bagi pelaku
yang sangat menyita perhatian dan sangat jauh dari perhatian dalam tataran
sosial maupun dalam tataran regulasi.

b. Kegunaan praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan perhatian terhadap

tindak pidana pelanggaran hak cipta terutama dalam menyikapi pelaku



pelanggaran hak cipta khususnya bagi aparat pemerintah yang memiliki

kewenangan untuk membuat regulasi dalam pembentukan produk hukum

nasional dengan memperhatikan dampak-dampak yang berkelanjutan.

D. Telaah Pustaka

Demi mempertajam analisis penulis dan menunjang tulisan ini, penyusun
menemukan literatur dengan subjek kajian yang sama. Di antaranya:

Pertama, skripsi berjudul “Perlindungan Hak Cipta Atas Karya Musik
(Studi Tentang Perlindungan Hukum Terhadap Pencipta Lagu)” yang ditulis oleh
Faris Hendra Kusuma dari Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian
skripsi tersebut berusaha menjabarkan mengenai perlindungan hokum atas hak
cipta terhadap tindakan-tindakan pelanggaran hak cipta dalam bentuk fisik berupa
pembajakan dengan dengan kesimpulan diperlukannya tindak perlindungan
hukum secara preventif dan represif dari pemerintah seperti melakukan razia
terhadap pelaku pembajakan juga berupaya untuk menyederhanakan Lembaga
Manejemen Kolektif menjadi satu lembaga dan tersebar di beberapa wilayah agar
memudahkan para seniman untuk mendaftarkan hak ciptanya.®

Kedua, skripsi yang berjudul “Perlindungan Hukum Karya Musik
Terhadap Pengcoveran Yang Diunggah Ke Youtube (Studi Putusan Mahkamah
Agung Nomor 41 PK/Pdt.Sus-HKI/2021” yang ditulis oleh Muhammad Rafa
Abimanyu dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasil

skripsi tersebut menjelaskan bahwa dalam upaya perlindungan hokum, para peng-

® Faris Hendra Kusuma, “Perlindungan Hak Cipta Atas Karya Musik (Studi
Tentang Perlindungan Hukum Pencipta Lagu),” Skripsi Universitas Muhammadiyah
Surakarta (2014).



cover lagu yang kemudian diunggah ke platform digital seperti youtube harus
memiliki izin lisensi dari para pencipta dan pemegang hak cipta agar terhindar
dari pelanggaran hak cipta.’

Ketiga, jurnal yang berjudul “Perlindungan Hukum Bagi Pemegang Hak
Cipta Atas Lagu Yang Lagunya Digunakan Oleh Pihak Lain Tanpa Izin” yang
ditulis oleh Berthania Pitaloka Puspaasri, Budiharto, dan Ro’fah Setyowati.
Dalam jurnal tersebut perlindungan terhadap pemegang hak cipta yang karyanya
dikomersilkan oleh pihak lain yang tidak memegang hak atas ciptaan tersebut
adalah diberikannya hak untuk menggugat terhadap pelanggar hak cipta dan
dikenakannya sanksi yang sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan.

Keempat, jurnal yang berjudul “Penyelesaian Sengketa Hak Cipta Antara
Pencipta Lagu dan Penyanyi” yang ditulis oleh Callesta Aydelwais De Fila
Asmara, Zaenal Arifin, dan Fahruddin Mubarok Anwar. Dalam jurnal tersebut
pemegang hak cipta harus memiliki jaminan akan adanya kepastian pemenuhan
ha katas ciptaannya. Hak ini tidak terbatas pada hak moral maupun ekonomi,
namun juga hak akan kepastian dan perlindungan hukum apabila terjadi
pelanggaran terhadap hasil ciptaannya. Perlindungan hukum yang dimaksud
adalah perlindungan hukum preventif dan represif.®

Kelima, jurnal yang berjudul “Tindakan Sampling Pada Karya Cipta

Musik Dalam Perspektif Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak

”Muhammad Rafa Abimanyu, “Perlindungan Hukum Karya Musik Terhadap
Pengcoveran Yang Diunggah Ke Youtube (Studi Putusan Mahkamah Agung Nomor 41
PK/Pdt.Sus-HK1/2021),” Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.

& Callesta Aydelwais De Fila Asmara, dkk, “Penyelesaian Sengketa Hak Cipta
antara Pencipta Lagu dan Penyanyi,” Jurnal USM Law Review, Vol. 6 No. 2 (2023).



Cipta” yang ditulis olen Galih Wahyu Wicaksono. Dalam jurnal ini dijelaskan
bahwa ada beberapa upaya untuk menghindari terjadinya pelanggaran hak cipta
salah satunya adalah melakukan kontrak lisensi. Dengan adanya kontrak lisensi
maka penggunaan karya hasil ciptaan tidak menghilangkan hak-hak yang dimiliki
oleh pemegang hak cipta.®
Keenam, jurnal yang berjudul “Penegakan Hukum Terhadap Pelanggaran
Hak Cipta Di Bidang Musik dan Lagu” yang ditulis oleh Fansin Miranda Lopes.
Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa pelanggaran hak cipta tidak hanya dapat
digugat secara perdata untuk mendapatkan ganti rugi, namun pelanggaran hak
cipta juga dapat dituntut secara pidana sesuai dengan hukum acara pidana yang
berlaku. Pelanggaran hak cipta tidak hanya merugikan penciptanya, namun juga
merugikan masyarakat secara keseluruhan.°
E. Kerangka Teoritik
1. Teori Perlindungan Hukum
Tujuan dari perlindungan hukum adalah untuk mengontrol hak dan
tanggung jawab mereka yang tunduk pada hukum. Selain itu, hukum berfungsi
sebagai alat untuk melindungi subjek hukum. Menurut Philipus M. Hadjon
“Perlindungan hukum mengacu pada semua tindakan yang diambil oleh
pemerintah dan lembaga-lembaganya untuk memberikan rasa keadilan dan

keamanan kepada setiap warga negara terhadap potensi tindakan atau kegiatan

° Galih Wahyu Wicaksono, Tindakan Sampling Pada Karya Cipta Musik Dalam
Perspektif Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta, Privat Law Vol.
11, No. 1, 2023, him. 78.

° Fransin Miranda Lopes, Penegakan Hukum Terhadap Pelanggaran Hak Cipta di
Bidang Musik dan Lagu, Lex Privatum Vol. I/No.2/Apr-June/2013.



yang melanggar hak-hak mereka. Tindakan pencegahan dan penghukuman
termasuk dalam perlindungan hukum untuk menjamin pelestarian dan
pemulihan hak-hak individu jika hak-hak tersebut dilanggar”.!
Menurut Philipus M. Hadjon, terdapat dua sarana dalam perlindungan
hokum, yaitu:
a. Perlindungan Hukum Preventif
Subjek hukum diberi kesempatan untuk mengajukan keberatan atau
pendapat sebelum keputusan pemerintah dalam konteks perlindungan
hukum preventif. Tujuannya adalah untuk menghindari terjadinya
konfrontasi. Karena mendorong pemerintah untuk berhati-hati dalam
mengambil keputusan diskresi, perlindungan hukum preventif menjadi
penting bagi pemerintah yang didasarkan pada kebebasan bertindak.
b. Perlindungan Hukum Represif
Perlindungan hukum yang represif bertujuan untuk menyelesaikan
sengketa. Penanganan perlindungan hukum oleh Pengadilan Umum dan
Pengadilan Administrasi di Indonesia termasuk kategori perlindungan
hukum ini. Prinsip perlindungan hukum terhadap tindakan pemerintah
bertumpu dan bersumber dari konsep tentang pengakuan dan perlindungan
terhadap hak-hak asasi manusia karena menurut sejarah dari barat,
lahirnya konsep-konsep tentang pengakuan dan perlindungan terhadap

hak-hak asasi manusia diarahkan kepada pembatasan-pembatasan dan

11 Philipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat di Indonesia,
(Surabaya: Bina limu, 1987), him. 25.
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peletakan kewajiban masyarakat dan pemerintah. Prinsip kedua yang
mendasari perlindungan hukum terhadap tindak pemerintahan adalah
prinsip negara hukum. Dikaitkan dengan pengakuan dan perlindungan
terhadap hak-hak asasi manusia, pengakuan dan perlindungan terhadap
hak-hak asasi manusia mendapat tempat utama dan dapat dikaitkan dengan
tujuan dari negara hukum.

Perlindungan hukum ini adalah elemen yang penting dalam suatu negara
hukum. Di mana dengan adanya perlindungan hukum akan tercapainya tujuan
hukum itu sendiri, di antaranya adanya keadilan, ketertiban, kemanfaatan dan
kebahagiaan. Karena hal tersebut, perlindungan hukum sendiri harus
ditegakan dengan asas-asas serta prinsip-prinsip yang sudah disepakati
bersama sebagai landasan hidup bernegara terutama dalam konteks negara

hukum itu sendiri.

. Keadilan Hukum

Teori Keadilan Hukum (Legal Justice Theory), intinya menjelaskan tolok
ukur dari ide tentang keadilan. Irene Jenkin mengemukakan bahwa dalam
American Jurisprudence, “keadilan hukum” yang disebut formal justice,
didasarkan pada dua doktrin, yaitu: doktrin due process of law (proses hukum
melalui peradilan) dan equal protection (perlindungan hukum yang setara).
Keadilan hukum tolak ukurnya pada prosedural, karena hukum harus pasti,
dilaksanakan secara imparsial, dipandang sebagai equality before the law.
Oleh karenanya secara prosedural aplikasi hukum, penerapan norma hukum

umum secara benar dalam kasus konkret, untuk melindungi pencari keadilan
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atas tindakan kesewenang-wenangan dari penguasa. Sebagaimana
dikemukakan oleh Alf Ross yaitu “Sebagaimana telah kami kemukakan, ide
keadilan memecahkan dengan sendirinya tuntutan bahwa keputusan harus
berhasil menerapkan peraturan hukum umum. Keadilan dipahami
merupakan penerapan hukum secara benar, sebagai lawan dari kesewenang-
wenangan”.!2
Menurut Aristoteles keadilan hukum dapat dibagi menjadi dua yaitu
keadilan distributif dan keadilan korektif. Keduanya memiliki pengertian
sebagai berikut:
a. Keadilian Distributif
Keadilan Distributif mengacu pada pembagian barang dan jasa kepada
setiap orang sesuai dengan kedudukannya di masyarakat, dan perlaukan
yang sama terhadap kesetaraan di hadapan hukum (equality before the
law).t3
b. Keadilan Korektif

Keadilan korektif berfokus pada pembentukan sesuatu yang salah. Artinya

jika suatu pelanggaran dilanggar atau kesalahan dilakukan, maka keadilan

12 | Dewa Gede Atmadja dan | Nyoman Putu Budiartha, Teori-Teori Hukum,
(Malang:
Setara Press, 2018), him. 208.

13 Suketi dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum (Filsafat, Teori, dan
Praktik),
(Rajawali Pers, 2020), him. 100-102.
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korektif berusaha memberikan kompensasi yang memadai bagi pihak yang
dirugikan dan memberikan hukuman yang pantas kepada pelaku.**
Kemudian, ada juga teori perlindungan HKI, Menurut Robert M.
Sheerwood ada beberapa prinsip dasar dalam perlindungan HKI, yaitu:*

a. Teori Reward (Reward Theory)
Menurut teori reward, pencipta atau penemu yang hendak diberikan
perlindungan harus diberikan penghargaan untuk usaha dan pekerjaan
mereka. Masyarakat mengakui upaya seseorang dan mengakui pencapaian
mereka.

b. Teori Recovery (Recovery Theory)
Teori recovery menyatakan, mungkin tanpa penilaian yang mendalam,
bahwa penemu, pencipta, atau perancang yang telah menghabiskan
banyak waktu, uang, dan tenaga dalam menghasilkan karya intelektualnya
harus diberikan suatu bentuk kesempatan untuk memulihkan semua yang
telah dikeluarkannya.

c. Teori Incentive (Incentive Theory)
Menurut teori incentive, insentif memiliki manfaat dan berguna dalam
menarik upaya dan pendanaan untuk implementasi dan pengembangan
penemuan dan semangat untuk menciptakan penemuan baru.

d. Public Benefit Theory

14 Muhammad Helmi, Konsep Keadilan dalam Filsafat Hukum dan Filsafat
Hukum Islam, Jurnal Mazahib Vol. XIV, No.2, 2015, him. 137.

15 Robert M. Sherwood, Intellectual Property and Economic Development,
(Boulder Westview Press, 1990), him. 11.
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Public Benefit Theory menyatakan bahwa dasar dari pemberian
perlindungan atas hak kekecayaan intelektual adalah hak untuk
pengembangan ekonomi.

Teori Risiko (Risk Theory)

Menurut Risk Theory, kekayaan intelektual adalah produk penelitian yang
mengandung risiko yang dapat menyebabkan orang lain menemukan suatu
penemuan atau memperbaiki penemuan yang sudah ada lebih dulu, oleh
karena itu sudah sepantasnya untuk diberikan perlindungan hukum untuk
upaya atau kegiatan yang mengandung risiko ini.

Economic Growth Stimulus Theory

Teori ini mengakui perlindungan atas hak kekayaan intelektual merupakan
sebuah alat pembangunan ekonomi dan yang dimaksud dengan alat
pembangunan ekonomi dengan tujuan membangun sistem perlindungan

hak kekayaan intelektual yang efektif.

F. Metode Penelitian

Penelitian hukum merupakan salah satu kegiatan ilmiah yang berdasar pada

metode, sistematika dan pemikiran tertentu yang bertujuan untuk mempelajari

suatu gejala hukum tertentu dengan menganalisisnya, maka juga diadakan

pemeriksaan yang mendalam terhadap fakta hukum tersebut untuk kemudian

mengusahakan suatu pemecahan atas permasalahan yang timbul di dalam gejala

bersangkutan.'® Dalam mempermudah mengarahkan metode penelitian dalam

17.

16 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), him.
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penyusunan skripsi ini, disebutkan hal-hal yang terkait mengenai metode
penelitian, di antaranya:
1. Jenis Penelitian
Penyusun menggunakan jenis penelitian berupa studi pustaka atau library
research. Dengan maksud, dalam melakukan penelitian skripsi ini dengan
mencari data-data yang bersumber dari media cetak seperti buku, jurnal,
artikel, ensklopedi, kamus, dokumen dan lain sebagainya yang menunjang
tentang subjek penelitian.t’
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang diambil oleh penyusun adalah penelitian yang bersifat
deskriptif analitik, di mana secara langsung menganalisis terkait tindak pidana
pelanggaran hak cipta dan perlindungan bagi pelaku ditinjau dari hukum
positif.
3. Sumber Data
Ada beberapa sumber data yang penyusun ambil dalam menunjang skripsi ini,
di antaranya :
a. Data Primer
Data primer yang diambil dalam penelitian yang bersifat studi pustaka
adalah dasar hukum atau undang-undang yang relevan tentang pokok
masalah yang penyusun angkat.

b. Data Sekunder

7 Nursapia Harahap, Penelitian Kepustakaan, Jurnal Igra, VVolume 08. No. 01,
(Mei 2014), him.68.
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Data sekunder dimaksudkan untuk melengkapi data primer. Data sekunder
diambil dari referensi kasus-kasus yang sudah diputuskan. Dalam mencari
referensi putusan ini, yang akan menguatkan sumber data primer tersebut.
c. Data Tersier
Data tersier ada dengan tujuan untuk melengkapi dan
menyempurnakan data primer dan data sekunder. Sumber data tersier
ini diperoleh dari referensi-referensi; seperti buku, jurnal hukum,
artikel hukum serta sumber dari internet.
4. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penyusun adalah pendekatan
yuridis normatif. Pendekatan yuridis normatif digunakan dengan mengambil
data dari Undang-Undang atau dasar hukum lainya baik dalam hukum posistif.
G. Sistematikan Pembahasan
Dalam mempermudah dan memperjelas arahan tujuan skripsi ini, maka
penyususn menguraikannya dalam 5 bab dengan rinciannya sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang terdiri atas paparan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang tinjauan umum terkait hak cipta. Mulai dari
pengertian hak cipta, macam dan jenis pelanggaran hak cipta serta pengertian
tentang perlindungan hukum terhadap pelanggaran hak cipta dalam hukum positif

dan pidana.
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Bab ketiga, berisi tentang tinjauan umum terkait dengan sejarah
perkembangan hip-hop, sejarah hip-hop di Indonesia, dan perkembangan metode
sampling dalam genre musik hip-hop.

Bab keempat, berisi tentang analisis dari penurunan bab ketiga tentang hasil
bagaimana dalam hukum positif memperlakukan pelaku tindak pidana
pelanggaran hak cipta dalam metode sampling digital.

Bab kelima, berisi tentang penutup yang memuat kesimpulan atas pokok
masalah yang diangkat dan disertai saran-saran yang ditujukan untuk

perkembangan perlindungan hak cipta kepada pihak-pihak yang terkait.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari rumusan di atas maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

Pertama, praktik sampling digital merupakan hal budaya yang lekat
dengan aliran musik hip-hop dan akan terus berkembang mengikuti
perkembangan aliran music hip-hop itu sendiri. Praktik sampling tidak bisa
dipisahkan dari proses pembuatan musik dalam aliran musik hiphop,
meskipun selalu ada kemungkinan terjadinya pelanggaran hak cipta dalam
proses pembuatan musik melalui metode sampling digital. Praktik sampling
tidak hanya merefleksikan kreativitas para produser musik, namun juga
dapat mengangkat isu hukum yang kompleks mengenai bagaimana musik
dihasilkan dan didistribusikan dalam era industri musik modern.

Kedua, pada kondisi terjadinya pelanggaran hak cipta, pemegang
hak cipta dapat melakukan beberapa upaya untuk mendapatkan keadilan
atas karya yang dilanggar haknya. Upaya ini diatur secara lengkap dalam
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, upaya yang
dapat dilakukan diantaranya mediasi dan negoisasi, peringatan tertulis,
tuntutan perdata, dan penegakan hukum pidana.

Ketentuan ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki sistem
hukum yang tegas dalam melindungi hak cipta, termasuk dalam konteks

sampling digital. Perlindungan ini penting untuk memastikan bahwa hak-
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hak pencipta dihormati dan dilindungi, serta bahwa pelaku pelanggaran
tidak dibiarkan bebas dari tanggung jawab hukum mereka.
. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran dapat diberikan
untuk memperkuat perlindungan hukum terhadap karya cipta lagu di
Indonesia, terutama dalam penggunaan metode sampling yang semakin
umum digunakan dalam industri musik modern.
1. Peningkatan Kesadaran Hukum di Kalangan Musisi dan Produser Musik
Musisi dan produser perlu lebih sadar tentang pentingnya hak
cipta. Program edukasi tentang hak cipta dan risiko hukum dari
penggunaan sampel tanpa izin harus ditingkatkan, agar mereka lebih
memahami dan mematuhi aturan..
2. Penguatan Penegakan Hukum
Pemerintah dan aparat hukum harus lebih tegas dalam menindak
pelanggaran hak cipta, terutama terkait sampel tanpa izin. Penegakan
hukum yang cepat dan adil akan membuat pelanggar jera dan
melindungi hak pencipta..
3. Pengembangan dan Promosi Alternatif Legal untuk Sampling
Musisi dan produser didorong untuk menggunakan sampel yang
legal. Ini akan mencegah pelanggaran hak cipta dan memberikan
perlindungan hukum. Pemerintah dan asosiasi musik perlu
mempromosikan akses ke sampel legal dan memberikan panduan untuk

mendapatkan izin.
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4. Kerjasama Internasional dalam Perlindungan Hak Cipta
Karena musik bersifat global, kerjasama internasional penting
untuk menegakkan hak cipta. Ini termasuk bertukar informasi dan
bekerja sama dalam menegakkan hukum di berbagai negara agar
pelanggaran hak cipta bisa ditangani lebih baik.
5. Penyediaan Layanan Bantuan Hukum untuk Pencipta
Banyak pencipta independen mungkin tidak memiliki sumber
daya untuk melindungi hak cipta mereka. Maka, perlu ada layanan
bantuan hukum yang bisa membantu mereka melindungi karya mereka

dan mengambil tindakan jika terjadi pelanggaran.
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